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Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor produksi masih menghadapi 
berbagai permasalahan, seperti pencatatan manual, kurangnya integrasi data, serta kesulitan 
dalam pengelolaan bahan baku dan proses produksi. Arrasyi Neonbox Bandung sebagai UMKM 
berbasis produksi mengalami kendala serupa, yang berdampak pada keterlambatan produksi dan 
rendahnya efisiensi operasional. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 
Sistem Informasi Produksi Neonbox (SIPRON) berbasis web yang mampu mengintegrasikan 
proses pesanan, bahan baku, produksi, dan pelaporan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan pendekatan pengembangan sistem prototyping, yang memungkinkan interaksi langsung 
dengan pengguna melalui proses iteratif. Evaluasi sistem dilakukan menggunakan kuesioner 
skala Likert terhadap pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan 
mampu meningkatkan efisiensi dan keterpaduan proses produksi. Nilai indeks kepuasan 
pengguna sebesar 84% termasuk dalam kategori sangat puas. Dengan demikian, sistem 
SIPRON dinilai efektif dalam mendukung operasional UMKM dan mengatasi keterbatasan sistem 
sebelumnya yang bersifat parsial. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Produksi, UMKM, Prototyping, Kepuasan Pengguna. 
 

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the production sector often face 
challenges such as manual data recording, lack of system integration, and difficulties in managing 
raw materials and production processes. Arrasyi Neonbox Bandung, as a production-based 
MSME, experiences similar issues that impact production delays and operational inefficiency. This 
study aims to design and develop a web-based Neonbox Production Information System 
(SIPRON) that integrates order management, raw materials, production processes, and reporting. 
The research employs a quantitative method with a prototyping approach, enabling iterative 
interaction between developers and users. System evaluation was conducted using a Likert-scale 
questionnaire distributed to users. The results indicate that the developed system improves 
efficiency and integration of production processes. The user satisfaction index reached 84%, 
categorized as very satisfied. Therefore, SIPRON is considered effective in supporting MSME 
operations and addressing the limitations of previously fragmented systems. 

 
Keywords: Information System, Production, MSMEs, Prototyping, User Satisfaction. 
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1. Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor penting dalam 

struktur perekonomian Indonesia. UMKM berperan dalam menciptakan lapangan kerja, 
meningkatkan distribusi pendapatan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi secara 
berkelanjutan. UMKM diklasifikasikan berdasarkan aset dan omzet usaha, serta umumnya 
dikelola secara mandiri oleh individu atau kelompok kecil [1]. Dalam praktiknya, banyak UMKM 
yang bergerak di sektor produksi masih mengandalkan sistem konvensional dalam menjalankan 
operasionalnya. 

Meskipun memiliki kontribusi yang signifikan, UMKM sering menghadapi berbagai 
permasalahan, terutama dalam pengelolaan informasi dan proses bisnis. Permasalahan yang 
umum terjadi antara lain pencatatan data yang tidak terstruktur, kurangnya integrasi antar 
bagian, serta keterbatasan dalam pengelolaan bahan baku dan jadwal produksi. Kondisi tersebut 
dapat mengakibatkan keterlambatan produksi, kesalahan dalam pengerjaan, serta menurunnya 
kualitas layanan kepada pelanggan [2]. 

Dalam konteks industri manufaktur skala kecil, proses produksi merupakan aktivitas inti 
yang menentukan keberhasilan usaha. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji 
penerapan sistem informasi pada UMKM dengan fokus yang berbeda-beda. Penelitian oleh 
Zainuddin, et al., mengembangkan sistem yang berfokus pada pengelolaan persediaan bahan 
baku, namun belum mengintegrasikan proses produksi secara keseluruhan [3]. Sementara itu, 
penelitian oleh Nur Anzelina, et al., menitikberatkan pada sistem pencatatan pesanan pelanggan, 
tetapi belum mengaitkannya dengan pengelolaan bahan baku dan penjadwalan produksi [4]. 
Penelitian lain oleh Christian & Widjaja, mengembangkan sistem monitoring produksi, namun 
masih berdiri sendiri dan belum terhubung dengan proses pemesanan maupun inventori [5]. 
Keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan pada penelitian 
sebelumnya masih bersifat parsial, sehingga aliran informasi antar proses belum terintegrasi 
secara optimal. 

Arrasyi Neonbox Bandung merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang produksi 
media promosi visual, khususnya neonbox. Usaha ini berdiri sejak tahun 2014 dan memiliki 
karakteristik usaha mikro, dengan jumlah karyawan terbatas serta pengelolaan yang masih 
dilakukan secara langsung oleh pemilik. Dalam menjalankan proses produksinya, Arrasyi 
Neonbox melibatkan beberapa tahapan, seperti pencatatan pesanan, pengolahan bahan, 
perakitan, hingga pemasangan produk kepada pelanggan. 

Namun, dalam pelaksanaannya, Arrasyi Neonbox masih menghadapi berbagai kendala. 
Proses pencatatan pesanan dilakukan secara konvensional sehingga berpotensi menyebabkan 
kehilangan data dan kesalahan informasi. Selain itu, tidak adanya dokumentasi proses produksi 
menyebabkan kesulitan dalam melakukan pelacakan apabila terjadi kesalahan atau revisi. 
Permasalahan lain yang muncul adalah tidak terintegrasinya pengelolaan bahan baku dengan 
proses produksi, yang berdampak pada keterlambatan akibat kekurangan bahan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut serta keterbatasan pada penelitian sebelumnya, 
penelitian ini mengusulkan perancangan sistem informasi produksi yang mampu 
mengintegrasikan seluruh proses bisnis, mulai dari pencatatan pesanan, pengelolaan bahan 
baku, penjadwalan produksi, hingga pelaporan. Dengan pendekatan ini, sistem yang dihasilkan 
diharapkan dapat mengatasi keterbatasan sistem parsial pada penelitian terdahulu serta 
meningkatkan efisiensi dan keterpaduan proses produksi pada UMKM berbasis pesanan, 
khususnya di Arrasyi Neonbox. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang 
menekankan pada pengolahan data dalam bentuk angka serta analisis statistik untuk 
memperoleh kesimpulan yang objektif [6]. Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat 
kepuasan pengguna terhadap sistem informasi produksi yang telah dikembangkan. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada perancangan sistem, 
tetapi juga melakukan pengujian terhadap tingkat penerimaan sistem oleh 
pengguna.Pengukuran dilakukan menggunakan instrumen kuesioner berbasis skala Likert, 
sehingga hasil evaluasi dapat dinyatakan dalam bentuk nilai persentase dan kategori kepuasan. 
Dengan menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini mampu memberikan gambaran yang 
terukur mengenai efektivitas sistem dalam mendukung proses produksi pada Arrasyi Neonbox, 
serta menjadi dasar dalam menarik kesimpulan yang bersifat objektif dan sistematis. 

 
Metode Pendekatan Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem dengan metode 
prototype. Metode prototype dipilih karena metode prototype adalah metode yang 
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memungkinkan adanya evaluasi dan umpan balik secara iteratif antara pengembang dan 

pengguna sejak tahap awal, sehingga sistem yang dihasilkan dapat lebih sesuai dengan 
kebutuhan nyata di lapangan [7]. Tahapan metode prototype yang diterapkan dalam penelitian 
ini terdiri atas: 

      sumber: [7] 
Gambar 1. Metode Prototype 
 

     Communication (Komunikasi) 
Tahap awal dimulai dengan komunikasi antara peneliti dan pengguna sistem (pemilik 

serta staf Arrasyi Neonbox). Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sistem melalui 
wawancara dan observasi. Informasi yang dikumpulkan meliputi alur proses produksi, 
pencatatan pesanan, pengelolaan bahan baku, serta permasalahan yang sering terjadi dalam 
operasional. 

     Quick Plan (Perencanaan Cepat) 
Setelah kebutuhan sistem diperoleh, dilakukan perencanaan awal secara cepat untuk 

menentukan ruang lingkup sistem. Tahap ini mencakup penentuan fitur utama seperti 
pengelolaan pesanan, bahan baku, proses produksi, dan laporan. Selain itu, ditentukan juga 
alur kerja sistem secara umum. 
Modeling Quick Plan (Pemodelan Perencanaan) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan model sistem berdasarkan kebutuhan yang telah 
dianalisis. Pemodelan dilakukan menggunakan diagram seperti use case diagram dan 
perancangan alur sistem. Tujuannya adalah memberikan gambaran awal mengenai bagaimana 
sistem akan bekerja. 
Construction of Prototype (Pembuatan Prototype) 

Tahap ini merupakan proses pembuatan prototype atau model awal sistem berbasis web. 
Prototype yang dikembangkan mencakup tampilan antarmuka (user interface) serta fungsi 
dasar sistem, seperti input data pesanan, pengelolaan bahan baku, dan pencatatan proses 
produksi. 
Deployment, Delivery, and Feedback (Implementasi dan Evaluasi) 

Prototype yang telah dibuat kemudian diimplementasikan dan diuji oleh pengguna. 
Pengguna memberikan umpan balik terkait kesesuaian sistem dengan kebutuhan mereka. Jika 
terdapat kekurangan, maka sistem akan diperbaiki dan disempurnakan. Siklus evaluasi atau 
penyempurnaan dilakukan sebanyak dua iterasi hingga diperoleh sistem yang memenuhi 
seluruh kebutuhan pengguna. Pendekatan ini dinilai sesuai untuk konteks UMKM yang memiliki 
proses bisnis yang relatif dinamis dan membutuhkan adaptasi cepat dalam perancangan sistem 
[8]. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: Observasi, Dilakukan untuk mengamati 
secara langsung proses produksi neonbox, mulai dari penerimaan pesanan hingga 
penyelesaian produk. Wawancara, dilakukan dengan pemilik usaha untuk memperoleh 
informasi terkait permasalahan dan kebutuhan sistem. Kuesioner, digunakan untuk mengukur 
tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan dengan menggunakan 
skala Likert. 
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Metode Pengukuran Kepuasan 

Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem 
informasi produksi adalah metode survei dengan menggunakan kuesioner dengan penilaian 
skala likert. Skala likert merupakan skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner 
penelitian untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
terhadap suatu fenomena [9]. Skala ini menggunakan rentang nilai yang telah ditentukan 
sebagai representasi dari tingkat persetujuan atau kepuasan responden. Pengukuran dilakukan 
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 8 pengguna dengan jumlah sebanyak 10 
pertanyaan. Kuesioner disusun berdasarkan skala likert sebagai model pengukuran ordinal. 
Kesepuluh pengguna tersebut merupakan seluruh pengguna aktif sistem SIPRON di Arrasyi 
Neonbox, yang terdiri atas 4 orang dari bagian administrasi, 4 orang dari bagian produksi, dan 
2 orang dari bagian pengadaan. Komposisi ini dipilih berdasarkan proporsi jumlah personel yang 
terlibat langsung dalam penggunaan sistem pada masing-masing bagian. 

Setiap nilai pada skala likert memiliki makna indikator yang berbeda-beda. Nilai 1 memiliki 
keterangan indikator yang sangat tidak baik, yang berarti pengguna menilai aspek yang dinilai 
sama sekali tidak memenuhi harapan atau kebutuhan. Nilai 2 memiliki keterangan indikator tidak 
baik, yang menunjukkan bahwa pengguna merasa aspek tersebut masih jauh dari yang 
diharapkan. Nilai 3 memiliki keterangan indikator cukup, artinya pengguna menilai aspek 
tersebut sudah memadai namun masih perlu perbaikan. Nilai 4 memiliki keterangan indikator 
baik, yang menandakan pengguna merasa puas dengan aspek yang dinilai. Adapun nilai 5 
memiliki keterangan indikator sangat baik, yang berarti pengguna menilai aspek tersebut telah 
melebihi ekspektasi dan berjalan dengan sangat optimal. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Sistem yang diusulkan adalah Sistem Informasi Produksi Neonbox (SIPRON) berbasis 

web yang dirancang untuk mengintegrasikan seluruh proses produksi pada Arrasyi Neonbox, 
mulai dari pengelolaan pesanan, bahan baku, proses produksi, hingga pelaporan. Dengan 
sistem ini, seluruh alur kerja yang sebelumnya dilakukan secara terpisah dapat terhubung 
dalam satu platform terpusat, sehingga koordinasi antar bagian menjadi lebih efisien dan 
terkontrol yang akan memudahkan dalam pemantauan proses produksi dan mengurangi 
kesalahan pencatatan. Fitur utama sistem meliputi pengelolaan data pesanan pelanggan, 
manajemen bahan baku, penjadwalan dan monitoring produksi, pencatatan proses produksi, 
serta laporan produksi dan penggunaan bahan. 

Pada tahap pengelolaan pesanan, prosesnya dimulai ketika admin menerima pesanan 
dari pelanggan dan menginputkan data pesanan ke dalam sistem, mencakup spesifikasi 
produk, tenggat waktu, dan informasi pelanggan. Selanjutnya, sistem secara otomatis 
menghubungkan data pesanan tersebut dengan jadwal produksi yang dikelola oleh admin, 
sehingga bagian produksi dapat segera mengetahui pekerjaan apa yang harus dikerjakan 
beserta prioritas dan batas waktunya. 

Pada tahap pengelolaan bahan baku, prosesnya melibatkan interaksi antara admin dan 
bagian pengadaan. Admin mengirimkan permintaan kebutuhan bahan baku berdasarkan 
pesanan yang masuk, kemudian bagian pengadaan akan mengecek ketersediaan stok dan   
melakukan pembelian material apabila stok tidak mencukupi. Setelah bahan tersedia, bagian 
pengadaan memperbarui data stok di sistem, sehingga admin dan bagian produksi dapat 
memantau kesiapan bahan secara real-time sebelum proses produksi dimulai. 

Pada tahap proses produksi, aktor utama yang terlibat adalah bagian produksi yang 
bertugas menjalankan pekerjaan sesuai Surat Perintah Kerja (SPK) yang diterbitkan oleh 
admin melalui sistem. Operator produksi dapat memperbarui progres pekerjaan secara 
langsung di sistem, mencatat jumlah barang selesai maupun barang cacat (reject), sehingga 
admin dapat memantau perkembangan setiap pesanan secara transparan tanpa perlu 
komunikasi manual yang berulang. 

 
Rancangan Sistem Informasi 
Use Case 

Use case diagram sistem ditunjukkan pada Gambar 1, yang menggambarkan hubungan    
antara aktor dan fungsionalitas yang tersedia dalam aplikasi. 
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      Sumber: Hasil Penelitian (2026) 

Gambar 2. Use Case Sistem 

Deskripsi Aktor dan Use Case 
Deskripsi aktor dan use case sistem disajikan pada Tabel 2 & 3 untuk memberikan 

gambaran mengenai peran pengguna dan fungsionalitas yang tersedia. 
Tabel 2. Definisi Aktor dan Deskripsinya 

No Aktor Deskripsi 
1 Admin Pihak yang bertanggung jawab mengelola seluruh operasional sistem, 

mencakup pengelolaan produksi, jadwal produksi, pesanan, serta 
ketersediaan bahan baku. 

2 Bagian Produksi Pihak yang bertugas menjalankan dan memantau proses produksi, termasuk 
pengelolaan data produksi sesuai dengan wewenang yang diberikan. 

3 Bagian Pengadaan 
Bahan 

Pihak yang bertanggung jawab atas ketersediaan bahan baku, termasuk 
memantau stok dan melakukan pengadaan bahan baku apabila diperlukan. 

      Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
Tabel 3. Definisi Use Case dan Deskripsinya 

No Use Case Deskripsi 
1 Login Proses autentikasi pengguna untuk dapat mengakses sistem sesuai dengan 

peran masing-masing. Use case ini merupakan prasyarat yang di-include 
oleh use case utama dalam sistem. 

2 Kelola Produksi Proses pengelolaan kegiatan produksi secara menyeluruh, mencakup 
pencatatan, pemantauan, dan pembaruan data produksi yang berjalan. 

3 Kelola Dokumen Produksi Proses pengelolaan dokumen yang berkaitan dengan kegiatan produksi, 
seperti pencatatan dan pengarsipan dokumen produksi. Use case ini 
merupakan bagian yang di-include dari Kelola Produksi. 

4 Kelola Jadwal Produksi Proses penjadwalan kegiatan produksi, mencakup pembuatan, pembaruan, 
dan pemantauan jadwal produksi agar berjalan sesuai rencana. Use case ini 
merupakan bagian yang di-include dari Kelola Pesanan. 

5 Kelola Pesanan Proses pengelolaan data pesanan yang masuk, mencakup penerimaan, 
pemrosesan, dan pemantauan status pesanan. 

6 Kelola Ketersediaan 
Bahan Baku 

Proses pemantauan dan pengelolaan ketersediaan bahan baku untuk 
mendukung kegiatan produksi secara berkelanjutan. 

7 Cek & Kontrol Stok Proses pengecekan dan pengendalian jumlah stok bahan baku yang 
tersedia. Use case ini merupakan bagian yang di-include dari Kelola 
Pesanan dan Kelola Ketersediaan Bahan Baku. 

8 Pengadaan Bahan Baku Proses pengadaan atau pembelian bahan baku ketika stok tidak mencukupi 
kebutuhan produksi. Use case ini bersifat opsional dan merupakan 
perluasan (extend) dari Kelola Ketersediaan Bahan Baku. 

        Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 

Hak Akses 
Pembagian hak akses pada sistem dilakukan berdasarkan peran pengguna (aktor). Setiap 

aktor memiliki akses terhadap fitur tertentu sesuai dengan kebutuhan operasional. Detail hak 
akses masing-masing aktor ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hak Akses 
No Aktor Hak Akses 
1 Admin Login, Kelola Produksi, Kelola Dokumen Produksi, Kelola 

Jadwal Produksi, Kelola Pesanan, Kelola Ketersediaan 
Bahan Baku, Cek & Kontrol Stok, Pengadaan Bahan Baku 
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No Aktor Hak Akses 
2 Bagian Produksi Login, Kelola Produksi 
3 Bagian Pengadaan Bahan Login, Kelola Ketersediaan Bahan Baku, Pengadaan 

Bahan Baku 
      Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 

Interface Aplikasi 
Sistem dirancang berbasis web dengan tampilan sederhana dan mudah digunakan. Setiap 

halaman dirancang dengan antarmuka yang intuitif agar dapat dioperasikan oleh pengguna dari 
berbagai latar belakang teknis, mulai dari staf administrasi, operator produksi, hingga bagian 
pengadaan. Halaman utama meliputi: 

 
      Sumber: Hasil Penelitian (2026) 

Gambar 4. Halaman Utama 
Pada gambar 4 ditampilkan sebuah halaman utama, yang dimana akan ditampilkan 

sebelum proses login untuk menyajikan informasi umum sistem SIPRON, yang meliputi solusi, 
fitur unggulan, statistik pencapaian, serta akses demo aplikasi. 

 

 
       Sumber: Hasil Penelitian (2026) 

Gambar 5. Halaman Login 
Halaman login seperti yang ditunjukan pada gambar 3.2 digunakan untuk proses autentikasi 

dan pembatasan hak akses terhadap sistem SIPRON. Pada halaman login, terdapat dua interaksi 
utama yang dapat dilakukan pengguna, yaitu mengisi kolom email dan kolom kata sandi 
(password), kemudian menekan tombol masuk untuk mengakses sistem. Apabila pengguna 
memasukkan kata sandi yang salah, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta 
pengguna untuk mencoba kembali. Akun pengguna tidak dibuat secara mandiri oleh pengguna itu 
sendiri, melainkan dibuat dan dikelola oleh administrator melalui halaman manajemen pengguna, 
sehingga tidak tersedia opsi pendaftaran akun baru secara langsung dari halaman login. Sistem 
ini dapat diakses oleh tiga aktor, yaitu admin (bagian administrasi), bagian produksi, dan bagian 
pengadaan, di mana setiap aktor akan diarahkan ke dasbor yang sesuai dengan peran (role) 
masing-masing setelah proses autentikasi berhasil. 

Ditampilkan halaman dasbor setelah login, halaman dasbor menyajikan ringkasan data 
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operasional real-time sistem SIPRON, mencakup metrik pesanan, status produksi, peringatan stok, 
dan aktivitas terbaru. Halaman ini dapat diakses oleh semua aktor (admin, bagian produksi, dan 
bagian pengadaan) dengan tampilan yang disesuaikan berdasarkan peran masing-masing, 
sehingga setiap pengguna hanya melihat informasi yang relevan dengan tugasnya. Interaksi yang 
tersedia pada halaman ini antara lain navigasi menuju halaman detail pesanan, pemantauan status 
produksi berjalan, serta melihat notifikasi peringatan stok yang menipis. 

Pada Halaman Inventory (Inventaris) berfungsi untuk mengelola dan memantau ketersediaan 
bahan baku produksi. Pengguna dapat melihat daftar stok material, status ketersediaan, tren 
penggunaan, serta peringatan untuk stok yang mulai menipis. Halaman inventaris dapat diakses 
oleh bagian pengadaan untuk melakukan pembaruan stok dan bagian produksi untuk memantau 
ketersediaan bahan sebelum memulai pekerjaan. Interaksi yang tersedia meliputi penambahan 
data bahan baru, pembaruan jumlah stok, serta pencarian dan penyaringan data bahan 
berdasarkan kategori atau status ketersediaan. 

Menyajikan analisis performa produksi secara real-time, memuat metrik pesanan, metrik 
efisiensi, tren mingguan, serta tabel rincian transaksi untuk keperluan evaluasi. Halaman laporan 
dapat diakses oleh admin sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam evaluasi kinerja 
operasional secara berkala. Interaksi yang tersedia meliputi pemilihan rentang waktu laporan, 
pengunduhan data dalam format yang tersedia, serta pemantauan tren performa produksi dari 
waktu ke waktu sebagai bahan pengambilan keputusan manajerial. 

Halaman ini difungsikan oleh administrator untuk mengelola data personel dan mengatur 
hak akses (role) pengguna. Melalui antarmuka ini, administrator dapat memantau status keaktifan 
pengguna, melihat ringkasan pembagian peran, serta melacak rekam jejak aktivitas (audit log) 
dalam sistem. Interaksi yang tersedia pada halaman ini meliputi penambahan akun pengguna baru, 
pengaturan peran (admin, bagian produksi, atau bagian pengadaan), pengubahan data pengguna, 
serta penonaktifan akun pengguna yang sudah tidak aktif. Halaman ini hanya dapat diakses secara 
eksklusif oleh administrator, sehingga pengguna dengan peran lain tidak memiliki akses ke fitur 
pengelolaan ini. 

Menampilkan rekapitulasi seluruh pesanan klien. Halaman ini memudahkan manajemen 
dalam memantau status pesanan, tenggat waktu (deadline), dan skala prioritas pengerjaan.  

Halaman ini dapat diakses oleh admin yang bertugas menginput pesanan baru dan 
memantau seluruh alur pesanan dari awal hingga selesai. Interaksi yang tersedia meliputi 
penambahan pesanan baru, pembaruan status pesanan, serta penghapusan atau pengarsipan 
pesanan yang telah selesai. Admin juga dapat melihat detail pesanan secara lengkap dengan 
menekan tombol detail pada setiap baris data pesanan. 

Digunakan oleh administrator untuk mengelola data personel, mengatur hak akses (role), 
memantau status pengguna, serta melihat rekam jejak sistem (audit log). Melalui halaman ini, 
admin dapat menambahkan akun pengguna baru dan menetapkan perannya dalam sistem, baik 
sebagai admin, bagian produksi, maupun bagian pengadaan. Admin juga dapat menonaktifkan 
akun pengguna yang tidak lagi aktif, serta memantau rekam jejak seluruh aktivitas sistem untuk 
keperluan keamanan dan pengendalian internal. 

Pusat informasi khusus bagi tim produksi. Menampilkan ringkasan Surat Perintah Kerja 
(SPK) aktif, daftar pekerjaan hari ini, target pencapaian bulanan, dan ringkasan stok bahan utama. 
Halaman ini hanya dapat diakses oleh bagian produksi, sehingga operator dapat langsung 
mengetahui pekerjaan apa yang menjadi prioritas hari itu. Dari halaman ini, operator dapat 
berinteraksi dengan cara menekan tombol pada daftar pekerjaan untuk melihat detail SPK, 
memulai pengerjaan tugas, serta memperbarui progres pekerjaan yang sedang berjalan. 

Fasilitas bagi operator produksi untuk melaporkan perkembangan kerja harian, mencakup 
formulir pengisian jumlah barang selesai, barang cacat (reject), dan penambahan catatan. 
Halaman ini khusus digunakan oleh bagian produksi dan hanya dapat diakses ketika terdapat 
pekerjaan yang sedang berjalan. Melalui halaman ini, operator dapat berinteraksi dengan cara 
mengisi formulir progres harian setiap hari kerja, kemudian menyimpan laporan tersebut agar 
admin dapat memantau perkembangan secara langsung dari dasbor. Apabila terdapat barang 
cacat atau masalah dalam pengerjaan, operator juga dapat menambahkan catatan sebagai 
informasi tambahan bagi pihak manajemen. 

Halaman ini membantu tim pelaksana (operator/tukang) memantau daftar tugas spesifik 
yang harus dikerjakan, antrean pekerjaan, serta persentase kemajuan (progress bar) tiap proyek. 
Halaman ini hanya dapat diakses oleh bagian produksi, dan berfungsi sebagai panduan kerja 
personal bagi masing-masing operator. Melalui halaman ini, operator dapat berinteraksi dengan 
cara memilih tugas yang akan dikerjakan, melihat instruksi pengerjaan secara detail, serta 
melaporkan penyelesaian pekerjaan agar antrean tugas berikutnya dapat diperbarui secara 
otomatis oleh sistem. 

Menampilkan rincian spesifik dari satu nomor pesanan (ID), mencakup spesifikasi produk, 
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pratinjau desain visual, status kemajuan tahapan, catatan tim, dan log aktivitas lengkap. Halaman 
ini dapat diakses oleh admin untuk keperluan pemantauan dan pengambilan keputusan, serta oleh 
bagian produksi untuk memastikan pengerjaan sesuai spesifikasi yang telah ditetapkan. Interaksi 
yang tersedia meliputi pembaruan status tahapan produksi, penambahan catatan internal, serta 
pengiriman notifikasi ke pihak terkait apabila terdapat perubahan atau kendala dalam proses 
pengerjaan. 

Menyajikan ringkasan data finansial dan inventaris bagi divisi pengadaan barang. Memuat 
informasi nilai stok, peringatan stok kritis, sisa anggaran, dan aktivitas pembelian terkini. Halaman 
ini hanya dapat diakses oleh bagian pengadaan, dan berfungsi sebagai pusat kendali dalam 
memastikan ketersediaan bahan baku sebelum proses produksi dimulai. Melalui halaman ini, 
bagian pengadaan dapat memantau seluruh permintaan bahan dari bagian produksi, 
mengevaluasi sisa anggaran, serta merespons permintaan pengadaan dengan cepat dan tepat 
sasaran. 

Digunakan khusus untuk melakukan dan mencatat transaksi pembelian material ke 
pemasok (supplier). Halaman ini dilengkapi formulir pembelian, sisa anggaran, dan tabel riwayat 
transaksi. Halaman pembelian bahan baku hanya dapat diakses oleh bagian pengadaan, dan 
digunakan setelah bagian pengadaan menyetujui permintaan bahan dari bagian produksi. Interaksi 
yang tersedia meliputi pengisian formulir pembelian dengan data material, jumlah, dan nama 
pemasok, penyimpanan transaksi ke dalam sistem, serta pemantauan riwayat pembelian untuk 
keperluan audit dan evaluasi anggaran. 

Halaman ini berfungsi untuk mengelola dan meninjau pengajuan bahan baku dari unit 
produksi. Melalui antarmuka ini, pengguna dapat memantau antrean permintaan, mengevaluasi 
ketersediaan anggaran, serta memberikan persetujuan (approve) atau penolakan (reject) terhadap 
setiap permohonan material. Halaman permintaan bahan ini hanya dapat diakses oleh bagian 
pengadaan sebagai pihak yang berwenang memberikan keputusan atas setiap pengajuan. Proses 
interaksinya dimulai ketika admin mengirimkan permintaan bahan baku melalui sistem, kemudian 
bagian pengadaan akan menerima notifikasi dan dapat langsung meninjau detail permintaan 
tersebut. Bagian pengadaan kemudian memutuskan untuk menyetujui atau menolak permintaan 
berdasarkan ketersediaan stok dan anggaran yang tersisa, dan keputusan tersebut akan langsung 
tercatat dalam sistem serta dapat dipantau oleh admin secara real-time. 

Hasil Pengukuran Kepuasan Responden 
Hasil pengukuran tingkat kepuasan responden terhadap Sistem Informasi Produksi Neonbox 
(SIPRON) diperoleh dari penyebaran kuesioner dan menggunakan penilaian Likert sehingga 
bisa diketahui index presentasi kepuasan user terhadap aplikasi [10]. 
Perhatikan hasil perhitunganya sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Kepuasan Responden 
No Indikator 1 2 3 4 5 Total 

1 Tampilan sistem 0 0 1 4 3 34 
2 Ukuran teks 0 0 1 3 4 35 
3 Informasi mudah dipahami 0 0 2 4 2 32 
4 Sistem tanpa error 0 1 2 3 2 30 
5 Input data cepat 0 0 1 4 3 34 
6 Bahasa mudah dimengerti 0 0 1 3 4 35 
7 Informasi akurat 0 0 1 4 3 34 
8 Monitoring produksi 0 0 2 3 3 33 
9 Kesesuaian kebutuhan 0 0 1 4 3 34 
10 Efisiensi kerja 0 0 1 3 4 35 

                      Total skor : 336 
Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 
Berdasarkan hasil pada Tabel 5, data tersebut akan diinterpretasikan menggunakan kriteria 
interval pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria Indeks 
Persentase Kategori 
0% – 19,99% Sangat Tidak Puas 

20% – 39,99% Tidak Puas 
40% – 59,99% Cukup 
60% – 79,99% Puas 
80% – 100% Sangat Puas 

Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 



Auliya Urrahim Faza II Rancang Bangun Sistem … 

 
 

 

74 
INFORMATION MANAGEMENT FOR EDUCATORS AND PROFESSIONALS 

Vol. 11, No. 1, Juni 2026, 66 - 75 
 
 

Perhitungan interpretasi skor dilakukan sebagai berikut: 
Y = Skor Likert tertinggi × jumlah responden × jumlah 
pertanyaan Y = 5 × 8 × 10 = 400 
X = Skor Likert terendah × jumlah responden × jumlah 
pertanyaan X = 1 × 8 × 10 = 80 
Indeks (%) = (Total Skor / Y) × 100% 

= (336 / 400) × 100% 
= 84% 

Dari hasil pengukuran kepuasan pengguna, diperoleh persentase sebesar 84%, yang 
menunjukkan bahwa Sistem Informasi Produksi Neonbox (SIPRON) dapat membantu pengguna 
dengan sangat baik. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil implementasi sistem informasi produksi neonbox (SIPRON), sistem yang 
dikembangkan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang sebelumnya dihadapi 
oleh Arrasyi Neonbox. Proses pencatatan pesanan yang sebelumnya dilakukan secara 
konvensional kini telah terkomputerisasi, sehingga risiko kehilangan data dan kesalahan 
pencatatan dapat diminimalkan. Selain itu, integrasi antara pengelolaan pesanan, bahan baku, dan 
proses produksi memungkinkan aliran informasi menjadi lebih terstruktur dan mudah dipantau. Dari 
sisi operasional, sistem ini memberikan kemudahan dalam monitoring proses produksi secara 
terkini. Hal ini terlihat dari adanya fitur dashboard produksi dan update progres yang 
memungkinkan pengguna mengetahui status pekerjaan secara langsung. Dengan demikian, 
keterlambatan produksi akibat kurangnya koordinasi dapat dikurangi secara signifikan. 

Berdasarkan hasil pengukuran kepuasan pengguna menggunakan skala Likert, diperoleh 
nilai indeks sebesar 84%, yang termasuk dalam kategori sangat puas. Nilai ini menunjukkan bahwa 
sistem SIPRON telah mampu memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik. Beberapa indikator 
seperti kecepatan input data, efisiensi kerja, dan keakuratan informasi memperoleh nilai tinggi, 
yang menandakan bahwa sistem telah berjalan optimal pada aspek fungsionalitas. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan, seperti stabilitas 
sistem (indikator “sistem tanpa error”) yang memperoleh nilai relatif lebih rendah dibandingkan 
indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem telah berjalan dengan baik, masih 
diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas sistem secara keseluruhan. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sistem yang dikembangkan dalam 
penelitian ini memiliki keunggulan pada aspek integrasi. Penelitian oleh Zainuddin et al. hanya 
berfokus pada pengelolaan bahan baku [3], sedangkan Nur Anzelina et al. menitikberatkan pada 
pencatatan pesanan [4], dan Christian & Widjaja pada monitoring produksi [5]. Sementara itu, 
sistem SIPRON mengintegrasikan seluruh proses tersebut dalam satu platform, sehingga mampu 
mengatasi keterbatasan sistem yang bersifat parsial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi yang dikembangkan tidak hanya mampu meningkatkan efisiensi operasional, 
tetapi juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan produksi pada UMKM 
berbasis pesanan. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan 

dan pembangunan Sistem Informasi Produksi Neonbox (SIPRON) berbasis web pada Arrasyi 
Neonbox Bandung berhasil mengatasi permasalahan yang sebelumnya terjadi, terutama dalam 
hal pencatatan pesanan yang masih konvensional, kurangnya integrasi antar proses, serta 
kesulitan dalam pengelolaan bahan baku dan monitoring produksi. Sistem yang dikembangkan 
mampu mengintegrasikan seluruh proses bisnis produksi, mulai dari pengelolaan pesanan 
pelanggan, pengaturan jadwal produksi, pengelolaan bahan baku, hingga pelaporan dalam satu 
platform terpusat. Dengan adanya sistem ini, aliran informasi menjadi lebih terstruktur, akurat, dan 
dapat diakses secara real-time, sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan serta 
meningkatkan efisiensi operasional. Hasil evaluasi menggunakan metode kuantitatif melalui 
kuesioner skala Likert menunjukkan bahwa sistem memperoleh nilai indeks kepuasan sebesar 
84% yang termasuk dalam kategori sangat puas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem 
SIPRON telah mampu memenuhi kebutuhan pengguna, baik dari segi kemudahan penggunaan, 
kecepatan sistem, keakuratan informasi, maupun dukungan terhadap proses monitoring produksi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam bentuk pengembangan 
sistem informasi produksi yang terintegrasi secara end-to-end pada UMKM berbasis pesanan. 
Sistem yang dihasilkan tidak hanya mengatasi keterbatasan penelitian sebelumnya yang masih 
bersifat parsial, tetapi juga mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi pada 
Arrasyi Neonbox. Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan agar sistem dapat dilengkapi 
dengan fitur tambahan seperti integrasi dengan sistem keuangan, notifikasi otomatis, serta analisis 
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performa produksi berbasis data, sehingga sistem dapat memberikan nilai tambah yang lebih 
optimal bagi pengembangan usaha. 
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